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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membicarakan mengenai pendidikan sangat erat kaitannya dengan kebutuhan   intelektual, moral,dan etika hidup manusia.Hal ini disebabkan, pendidikan merupakan bagian integral dalam kehidupan yang menuntun manusia untuk melakukan perubahan- perubahan secara wajar. 

Keadaan ini menjadi perhatian utama bagi masyarakat sebagai faktor yang dii. Salah satu  prinsip  umat Islam adalah  prinsip amar  ma’ruf  nahi mungkar serta membebaskan manusia dari belenggu kenistaan
. 

Sektor pendidikan adalah salah satu harapan bagi kita untuk menjadi tombak perbaikan moral dan akhlak. Karena pendidikan tidak hanya berperan sebagai sarana ilmu pengetahuan tetapi juga sebagai basis pendidikan moral dan akhlak. Atas dasar tuntutan itulah, maka aneka upaya terus dilakukan dalam rangka membangun dan meningkatkan pendidikan moral di indonesia. Salah satu komponen yang sangat strategis dan menentukan kualitas pendidikan adalah Madrasah. Madrasah sebagai ruh dan arah dari proses pendidikan tidak saja berpengaruh pada aspek proses,tapi juga hasil pendidikan itu sendiri. Oleh karenanya untuk menciptakan proses dan hasil yang baik  maka pendirian Madrasah Tsanawiyah Al-Ikhlas Lambuya salah satu

 komponen bangsa. Sebagaimana firman Allah dalam Surat At-Tahrim ayat 6 yang berarti:
يا يها الذين امنوا قوا انفسكم واهليكم نارا وقودها الناس الحجارة عليها ملائكة       

غلاظ شداد لا يعصون الله ما امرهم ويفعلونو ويفعلون ما يؤمرون
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (Al Quran Surah, At-Tharim, 06).

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam walaupun mempunyai tujuan  khusus akan tetapi pendidikan yang dilaksanakan harus merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan nasional dalam arti bahwa pendidikan pada madrasah harus memberikan kontribusi terhadap tujuan pendidikan nasional. Kehadiran madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia merupakan simbiosis mutualisme antara masyarakat muslim dan madrasah itu sendiri. Secara historis kelahiran madrasah tidak bisa dilepaskan dari peran dan partisipasi masyarakat.
 
Secara historis, keberadaan  madrasah tsanawiyah sebagai lembaga pendidikan keagamaan berbasis masyarakat menjadi sangat penting dalam upaya pembangunan masyarakat belajar, terlebih lagi karena bersumber dari aspirasi masyarakat yang sekaligus mencerminkan kebutuhan masyarakat sesungguhnya akan jenis layanan pendidikan. Dalam kenyataan terdapat kesenjangan sumber daya yang besar antara satuan pendidikan keagamaan. 
Oleh karenanya, sebagai bagian komponen sistem pendidikan nasional, pendidikan keagamaan di madrasah tsanawiyah perlu diberi kesempatan untuk berkembang, dibina, dan ditingkatkan mutunya oleh semua komponen termasuk. Salah satunya melalui pengaturan wajib belajar madrasah tsanawiyah yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Dengan demikian sistem pendidikan khususnya Islam, secara makro merupakan usaha pengorganisasian proses kegiatan kependidikan yang berdasarkan ajaran Islam, ajaran yang berdasarkan atas pendekatan sistematik sehingga dalam pelaksanaan operasionalnya terdiri dari berbagai sub sistem dari jenjang pendidikan pra dasar, menengah dan perguruan tinggi yang harus memiliki vertikalitas dalam kualitas keilmuan pengetahuan dan teknologinya.
 
Pendidikan Islam di madrasah tsanawiyah pula merupakan sistem pendidikan untuk melatih anak didiknya sedemikian rupa sehingga dalam sikap hidup, tindakan dan pendekatannya, terhadap segala jenis pengetahuan banyak dii oleh nilai-nilai spiritual dan sangat sadar akan nilai etik Islam.
 
Pendidikan agama dan moral yang diterapkan sedini mungkin akan membentuk karakter anak menjadi anak yang sholeh, bertaqwa dan berakhlak mulia. Agar pendidikan agama benar-benar terpatri kuat seperti halnya melukis di atas batu. Perubahan lingkungan yang pesat, mau tidak mau membawa  yang kuat dalam pembentukan karakter anak. Diharapkan dengan adanya pembekalan agama sejak dini akan menjadi semacam filter bagi anak sehingga anak dapat tumbuh  dengan dasar agama yang kuat. Dapat memilih hal yang benar dan salah sesuai tuntutan agama. 
Betapa pentingnya menerapkan pendidikan Islam dalam diri anak. Namun tampak bahwa masa depan kehidupan umat manusia tetap mengandalkan lembaga-lembaga pendidikan formal dan nonformal sebagai pusat-pusat pengembangan dan pengendalian kecenderungan manusia modern menuju ke arah optimisme. Apalagi jika kecenderungan itu dilandasi dengan nilai-nilai moral dan agama. 
Karena itu, pendidikan dapat potensial bagi pengembangan peradaban umat manusia, jauh di masa depan dilihat dari berbagai alasan sosiologis, psikologis, kultural dan teknologis. Pada segi-segi penggambaran masa depan di atas, sesungguhnya idealitas pendidikan Islam dapat menjadi suatu kekuatan moral dan  ideal bagi upaya pembudayaan manusia dan mengagamakan manusia.

Pengembangan pendidikan Islam sangat penting bagi umat Islam dalam upaya pembentukan muslim yang berakhlakul karimah. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut telah menyebabkan perubahan ekonomi masyarakat, perubahan tata kehidupan dan perilaku manusia, dimana manusia sekian cerdas, profesional dan terampil mengolah alam dan lingkungan hidup bagi kehidupannya. Namun tanpa disadari telah muncul pula penurunan kualitas kepribadian manusia dan menurunnya nilai agama. Ironisnya, disekolah umum jam terbatas untuk pelajaran agama dan di Madrasah umum (sebagai benteng moral) proporsi pengetahuan telah ditambah 70 % sementara pelajaran agama 30%, sedangkan banyak anak yang tidak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, tidak bisa menulis Arab, dan menurunnya nilai- nilai moral di kalangan pelajar dan masyarakat. 
Menyikapi hal tersebut, Madrasah Tsanawiyah Al-Ikhlas Lambuya didirikan dengan ciri khas pendidikannya yang Islami. Secara empiris sebelum adanya madrasah tsanawiyah di Lambuya, kondisi sosial agama masyarakat Lambuya belum begitu religius dan masyarakatnya pun masih cenderung masih bersikap individualis. Hal ini terlihat mushola-mushola dan TPQ-TPQ hanya dikunjungi oleh umat muslim di daerah tersebut pada hari-hari tertentu saja seperti menjelang bulan Ramadan.

Jauh dibandingkan sekarang, setelah adanya penyelenggaraan Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Ikhlas Lambuya, kondisi sosial agama masyarakat mulai mengalami transformasi utamanya kepada anak-anak yang bersekolah di madrasah tersebut mereka mulai menampakkan jiwa religius. Selain itu, dengan adanya madrasah tersebut siswa-siswa yang menempuh pendidikan melakukan banyak kegiatan keagamaan. 
Oleh karena itu, dalam kajian ini akan lebih  menekankan tentang kehidupan keagamaan siswa yang menjalani studi di Madrasah Tsanawiyah khususnya pada Madrasah Tsanawiyah Al-Ikhlas Lambuya. Dengan harapan dapat mengikis terjadinya kemerosotan akhlak yang di sebabkan oleh rendahnya nilai-nilai kemanusiaan, sedangkan pada sisi lain pengkajian tentang kemanusiaan maupun keagamaan semakin maju dan pada sisi lain  tuntutan zaman senantiasa menghendaki perubahan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkatnya dalam sebuah karya tulis Ilmiah yang berjudul,  MTs.S Al-Ikhlas Lambuya Terhadap Kehidupan Keagamaan Siswa di Masyarakat Lambuya”.
B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah.
1.Batasan Masalah


Untuk mengantisipasi kesalahan interpretasi, penelitian ini dibatasi pada dua hal yakni :

a.Apakah berpengaruh langsung MTs.S. Al-Ikhlas Lambuya Terhadap Kehidupan Keagamaan siswa di masyarakat.
b.Kehidupan keagamaan siswa dimasyarakat.
2. Rumusan Masalah.
          Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah, yakni Apakah berpengaruh langsung MTs.S.Al-Ikhlas Lambuya Terhadap kehidupan keagamaan siswa di masyarakat Lambuya.
C. Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,yakni ada pengaruh langsung yang signifikan antara Madrasah Tsanawiyah Al-Ikhlas Lambuya terhadap  perkembangan kehidupan keagamaan siswa di masyarakat.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini,Yakni:

1. Untuk mendeskripsikan MTs.S.Al-Ikhlas Lambuya, terhadap  kehidupan keagamaan siswa di masyarakat.
2. Untuk mendeskrifsikan kehidupan keagamaan siswa.
C. Manfaat  Penelitian

Manfaat dalam penelitian terbagi atas dua bagian, yakni manfaat teoritis dan praktis. Adapun uraian keduannya sebagai berikut :

E.Manfaat Teoritis

Sebagai sarana pembanding bagi dunia ilmu pengetahuan Islam dalam memperkaya informasi tentang  Madrasah Tsanawiyah Al-Ikhlas Lambuya terhadap  kehidupan keagamaan siswa di masyarakat Lambuya.
1. Manfaat Praktis

a. Bagi pemerintah setempat diharapkan dapat mengetahui perkembangan yang terjadi saat ini mengenai keberadaaan MTs.S.Al-Ikhlas Lambuya sebagai lembaga pendidikan islam.
b. Memberikan masukan yang konstruktif bagi masyarakat tentang pengaruh Madrasah Tsanawiyah Al-Ikhlas Lambuya terhadap kehidupan keagamaan siswa di masyarakat Lambuya.
c. Sebagai bahan masukan dan bacaan ilmiah yang berguna bagi para mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

F.Definisi Operasional

1.  Pengaruh MTs.S.Al-Ikhlas Lambuya terhadap kehidupan keagamaan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Dampak yang di timbulkan dari pelajaran pendidikan agama islam,kepada peserta didik/siswa  sebagai anggota masyarakat.
2. Pengaruh MTs.S.Al-Ikhlas Lambuya dalam kehidupan keagamaan siswa di Masyarakat Lambuya pada penelitian ini yakni pengaruh pemahaman ajaran agama Islam bagi siswa dalam kehidupan bermasyarakat
�





1








� . Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005, h 163


� Al-Quran, (Semarang : CV. Al Waah, 2004), hal 819.


� Mahfud Djunaedi, Rekonstruksi Pendidikan Islam di Indonesia, Cet. 2 (Yogyakarta: Pustaka  Pelajar, 2010), , hlm. 99.


�  Jalaludin, Teologi Pendidikan, Cet.1(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009),    hlm.85


�  Muzayyim Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,     2009),hlm.  73.


�  Ibid hlm. 79






